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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aspek-aspek poskolonial dalam roman Anak
Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. Aspek-aspek poskolonial yang terdapat dalam
roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer dianalisis berdasarkan kajian
poskolonial yang diihat dari tuturan langsung maupun tidak langsung dari percakapan tokoh
dalam roman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis.
Sumber data dalam penelitian ini adalah roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya
Ananta Toer. Teknik analisis data didasari pada pendekatan poskolonial. Pada hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta
Toer terdapat aspek-aspek poskolonial. Semua aspek poskolonial ditemukan dalam roman ini.
Aspek-aspek poskolonial yang ditemukan, yaitu aspek sejarah, aspek ideologi, aspek
kekuasaan, dan aspek gender. Aspek sejarah terdiri dari lima bagian yaitu, 1) subordinasi, 2)
timbunan historis tidak mengenakkan dan mengenakkan, 3) sejarah adalah fiksi, 4) sejarah
saksi kolonialisme, dan 5) sejarah merupakan rekonstruksi. Aspek ideologi dibagi dalam tiga
bagian yaitu, 1) ideologi alat menaklukan pemikiran kaum terjajah, 2) ideologi sebagai
pencitraan mengenai bangsa Timur, dan 3) ideologi rasionalistis. Aspek kekuasaan terdiri
atas tiga bagian yaitu, 1) hegemoni kekuasaan penjajah memposisikan diri sebagai majikan
dan terjajah menjadi bawahan (abdi), 2) hegemoni kekuasaan kolonialis Eropa meresap kuat,
meresap jangkauannya, 3) hegemoni kekuasaan kolonialis tidak terbentuk secara struktural.
Aspek gender terdiri atas dua bagian yaitu, 1) gender yang patriakal mendiktekan
ketidaksetaraan di antara dua jenis kelamin, 2) gender yang berkaitan dengan usaha dominasi
terhadap tanah jajahan yang dilakukan laki-laki (penjajah) terhadap perempuan (terjajah).

Kata Kunci:
Kajian poskolonial, aspek-aspek poskolonial dalam roman Anak Semua Bangsa karya
Pramoedya Ananta Toer.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses globalisasi semakin gencar melanda seluruh aspek kehidupan
masyarakat. Setiap individu dihadapkan untuk dapat menyesuaikan diri terhadap
perubahan di lingkungannya dan juga dapat merealisasikan tujuan hidupnya. Salah
satu cara untuk dapat menghadapi tantangan globalisasi adalah menumbuhkan rasa
kecintaan pada tanah air yang sering disebut nasionalisme. Dengan adanya sikap
nasionalisme, hilangnya identitas dan jati diri bangsa Indonesia sebagai akibat
globalisasi dapat terhindarkan. Hal ini diperkuat oleh Kartodirjo (dikutip Anshoriy,
2008:xxiv) yang mengemukakan bahwa nasionalisme mempunyai potensi untuk
mengimbangi dampak teknologi yang semakin canggih serta menciptakan banyak
kemudahan dalam hidup generasi muda. Menurut Kartodirjo, nasionalisme ini perlu
direvitalisasikan agar masyarakat Indonesia siap dalam menghadapi globalisasi
beserta segala dampaknya.

Penjelasan di atas menunjukkan pentingnya rasa nasionalisme. Salah satu cara
menumbuhkan rasa nasionalisme tersebut yaitu dengan memahami masa lalu,
termasuk di dalamnya kolonialisme. Pemahaman mengenai kolonialisme dibutuhkan
dalam menumbuhkan rasa nasionalisme masyarakat Indonesia dalam menghadapi
tantangan masa globalisasi saat ini. Senada dengan hal itu, Kartodirjo (dikutip
Anshoriy, 2008:6) mengemukakan bahwa nasionalisme Indonesia sulit dipahami
tanpa sepengetahuan akan latar belakang kolonialisme Belanda.

Kolonialisme merupakan tema yang tak ada matinya dalam khasanah sastra
bangsa-bangsa yang pernah mengalami masa penjajahan. Senada dengan hal itu,
Sarjono (2005:2) mengemukakan bahwa kolonialisme dan perkenalan dengan budaya
Barat memenuhi khasanah bangsa terjajah tersebut, baik selama proses perlawanan
memperjuangkan kemerdekaan maupun lama setelah kemerdekaan tersebut tercapai.

Salah satu tema yang tetap aktual dan sering muncul dalam karya sastra adalah



benturan Timur dan Barat. Salah satu karya sastra yang mengandung bentuk-bentuk
kolonialisme di Hindia yaitu roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta
Toer.

Roman Anak Semua Bangsa adalah buku kedua dari empat roman yang
ditulis Pramoedya Ananta Toer selama menjalani pengasingan di Pulau Buru tahun
1969. Roman Anak Semua Bangsa telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa
antara lain, bahasa Belanda, Inggris, Jerman, Rusia, Jepang, Cina dan bahasa
Perancis. Pada tahun 1982, roman ini pernah menjadi best seller nomor dua di
Australia dalam edisi bahasa Inggris dan dijadikan pula sebagai basic stock (harus
tersedia di seluruh toko buku). Menurut Yoesoef (2006:64), melalui Anak Semua
Bangsa, Pramoedya mengemukakan pentingnya ingatan sejarah bangsa tentang
terbentuknya nasionalisme pada masa awal kebangkitan nasional.

Roman Anak Semua Bangsa merupakan roman bagian kedua dari empat
bagian roman berseri yang ditulis oleh Pramoedya Ananta Toer, roman pertama yaitu
Bumi Manusia dan selanjutnya Jejak Langkah, dan Rumah Kaca (Toer, 2012).
Menurut Yudiono (2009:303), Anak Semua Bangsa boleh dipandang sebagai ikon
kepengarangan Pramoedya. Berbagai pendapat dan komentar seputar roman itu telah
bertebaran di media massa dan kebanyakan sepakat mengakui kehebatan Pramoedya
sebagai pengarangnya. Sependapat dengan hal itu, Kurniawan (2002:125)
mengemukakan bahwa karya Buru begitu kaya dengan “penyadaran-penyadaran
sejarah”, terutama dalam mengembangkan karakter-karakter manusia Hindia Belanda
pada masanya.

Banyaknya penghargaan yang didapat oleh Pramoedya merupakan bukti dari
keistimewaan karyanya terkhusus untuk Anak Semua Bangsa. Anak Semua Bangsa
diterbitkan pertama kali oleh Hasta Mitra (Jakarta) pada pertengahan tahun 1980,
tidak lama setelah pengarang Pramoedya Ananta Toer dibebaskan (oleh penguasa
orde baru) dari pengasingannya di Pulau Buru. Dalam waktu 12 hari sekitar 5.000
eksemplar habis terjual. Hanya beberapa bulan setelah Anak Semua Bangsa

diterbitkan, sejumlah penerbit di Hongkong, Malaysia, Belanda dan Australia



mendekati Hasta Mitra untuk mendapat hak terjemahan (dikutip dari Sambodja,
2007:136). Bagi Pramoedya penerbitan Anak Semua Bangsa, seperti yang dicatatnya,
berarti "suatu kebulatan tekad, keikhlasan, dan sekaligus ketabahan untuk
memberikan saham pada perkembangan demokrasi di Indonesia dan bukan demokrasi
warisan sah kolonial, demokrasi hasil keringat sendiri" (Yudiono, 2009:303).

Pramoedya Ananta Toer bukan sastrawan biasa. Sependapat dengan hal itu,
Aveling (2002:142) tokoh sastra terkemuka Australia yang berjasa dalam pengenalan
dan penyebaran kesusastraan Indonesia di luar negeri mengakui bahwa Pramoedya
Ananta Toer adalah penulis novel terkenal di Indonesia sampai sekarang. Kiprah
Pramoedya Ananta Toer menimbulkan anggapan berbeda di antara beberapa
sastrawan. Menurut Sumardjo (1992:184), Pramoedya Ananta Toer adalah salah satu
sastrawan Indonesia yang tergabung dalam Lekra. Lekra adalah singkatan dari
Lembaga Kebudayaan Rakyat dan merupakan lembaga yang bernaung di bawah
Partai Komunis Indonesia. Lekra juga merupakan sebuah gerakan kebudayaan
nasional dan kerakyatan yang didalamnya ada orang-orang yang menjadi PKI, tetapi
sebagian besarnya bukan. Yudiono (2009:303) mengemukakan bahwa saat bergabung
dengan Lekra tahun 1960-an Pramoedya kerap menyerang para pengarang di luar
kelompoknya sehingga berkemungkinan timbul dendam sosial terhadapnya.

Terlepas dari anggapan di atas, Pramoedya adalah sastrawan yang memiliki
keistimewaan tanpa batas. Teeuw (1989:210) mengakui kehebatan Pramoedya yang
menempati kedudukan istimewa di dalam sastra Indonesia. Teeuw (dikutip
Kurniawan, 2002:7) menilai sosok Pramoedya adalah sastrawan Indonesia terdepan,
tanpa saingan. Novel tetralogi; Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah,
dan Rumah Kaca yang melambungkan namanya sebagai “sastrawan nomor satu di
Indonesia” dan “tanpa karyanya, seluruh dunia hampir-hampir tidak mengenal
kehadiran kesusastraan Indonesia modern” (Teeuw dikutip dari Sambodja, 2006:136).

Uraian mengenai pentingnya menumbuhkan rasa nasionalisme khususnya
mengenai kolonialisme dan juga mengenai keistimewaan roman Anak Semua Bangsa

beserta pengarangnya menjadi alasan penulis memilih roman Anak Semua Bangsa



sebagai objek penelitian. Selain beberapa alasan itu, penulis memilih roman Anak
Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer sebagai objek penelitian karena isi
cerita dalam roman ini banyak mengandung unsur kolonialisme. Berkaitan dengan
itu, maka peneliti menyimpulkan penelitian ini perlu untuk dilakukan dengan
menggunakan kajian yang tepat yaitu kajian poskolonial.

Penelitian tentang roman Anak Semua Bangsa juga pemnah dilakukan
Esmiralda (1997). Dari penelitian ini diperoleh gambaran mengenai unsur politis
dalam roman Bumi Manusia dan roman Anak Semua Bangsa yang diekspresikan
Pramoedya Ananta Toer sebagai pengarangnya melalui unsur roman yaitu tema,
penokohan, alur, dan latar. Sama dengan penelitian yang telah dilakukan Esmiralda,
Komariah (1999) juga meneliti unsur politis dalam roman Bumi Manusia dan roman
Anak Semua Bangsa. Persamaan penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini yakni terletak pada objek, sama-sama meneliti roman Anak Semua Bangsa.
Perbedaannya terletak pada teknik pengkajiannya. Peneliti mengkaji roman Anak
Semua Bangsa dengan menggunakan kajian poskolonial.

Penelitian tentang poskolonial sudah pernah dilakukan oleh Handayani (2012)
yang meneliti hegemoni penjajah terhadap penjajah pada novel Salah Asuhan karya
Abdoel Moeis dan novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. Hasil
penelitiannya menunjukkan ada hubungan timbal balik antar penjajah terhadap
terjajah baik dari segi positif maupun negatif. Berkaitan dengan kolonialisme,
Andriyadi (2009) meneliti kolonialisme dalam roman Jejak Langkah karya
Pramoedya Ananta Toer yang mendeskripsikan kolonialisme dalam roman Jejak
Langkah. Penelitian Andriyadi memang memiliki persamaan dengan penelitian ini
dari segi kajian poskolonialnya. Akan tetapi, objek penelitian terlihat jelas berbeda.
Objek penelitian tersebut roman Jejak Langkah bukan Anak Semua Bangsa.

Sebagai data awal roman Anak Semua Bangsa yang menunjukkan adanya

aspek-aspek poskolonial dalam kehidupan Hindia Belanda berdasarkan kajian
poskolonial sebagai berikut.



Data pertama mengungkapkan aspek ideologi sebagai salah satu aspek

poskolonial yaitu:

Pribumi Hindia, Jawa khususnya, yang terus-menerus dikalahkan
di medan perang selama ratusan tahun, bukan saja dipaksa
merasa rendah diri terhadapnya. Sedang Eropa, yang melihat
Pribumi tidak mengidap penyakit rendah diri tampak olehnya
sebagai benteng perlawanan terhadapnya, yang juga harus
ditaklukkan. Kata risalah itu selanjutnya: Sudah tepatkah
pandangan Eropa kolonial ini? Bukan saja tidak tepat, juga tidak
benar. Tetapi Eropa kolonial tidak berhenti sampai di situ.
Setelah Pribumi jatuh dalam kehinaan dan tak mampu lagi
membela dirinya sendiri, dilemparkannya hinaan yang sebodoh-
bodohnya. Mereka mengetawakan penguasa-penguasa Pribumi
di Jawa yang menggunakan tahyul untuk menguasai rakyatnya
sendiri dan dengan demikian tak mengeluarkan biaya untuk
menyewa tenaga-tenaga kepolisian untuk mempertahankan
kepentingannya (Toer, 2006:101-102).

Kutipan di atas, menunjukkan ideologi atau pemikiran Pramoedya melalui
tokoh Minke. Pramoedya sebagai pengarang dengan tegas meluapkan isi hati dan
pikirannya tentang perbedaan antara penjajah dan terjajah. Penjajah menghina dan
menganggap bodoh para penguasa pribumi yang menggunakan tahyul untuk
menguasai rakyatnya sendiri. Pejabat-pejabat pemerintahan di Jawa (bupati)
berlindung di balik kedudukannya menganggap hina dan rendah pribumi. Pramoedya
menuangkan pikirannya ke dalam pemikiran tokoh Minke, ia mulai sadar akan
pemikirannya mengenai penjajah yang selama ini diagung-agungkannya ternyata

hanya memanfaatkan kebodohan penguasa pribumi demi kekuasaan penjajah semata.

Uraian di atas menjadi salah satu contoh aspek poskolonial yang terdapat
dalam roman Anak Semua Bangsa yang berkaitan dengan aspek ideologi. Dalam
kutipan tersebut juga membuktikan bahwa budaya kolonial Barat menepikan budaya
Pribumi. Atas pertimbangan itulah perlu dilakukan penelitian ini lebih mendalam agar
makna dan pesan pengarang yang sesungguhnya dalam roman Anak Semua Bangsa

ini didapatkan oleh peneliti apakah benar sepenuhnya roman ini mengandung apek-



aspek poskolonial. Kajian tersebut dilihat dari empat aspek utama yaitu, aspek

sejarah, ideologi, kekuasaan, dan gender.

1.2. Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah aspek-
aspek poskolonial dalam roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer
yang ditinjau dari empat aspek, yaitu 1) aspek sejarah kolonial tentang penjajahan dan
penaklukan fisik, di sini selalu terjadi penindasan kaum penjajah (kuat) kepada -
terjajah (lemah), 2) aspek ideologi, sebagai bentuk penaklukan pemikiran kaum
terjajah, kaum terjajah merasa dikalahkan, tidak berdaya, patuh, dan setia kepada
penjajah, 3) aspek kekuasaan penjajah terhadap terjajah, penjajah memposisikan
sebagai majikan, senang memerintah, dan terjajah menjadi bawahan (abdi), dan 4)
aspek gender, kaum laki-laki penjajah dan wanita terjajah sebagai objek pemuas

nafsu?

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan aspek-aspek poskolonial dalam
roman Anak Semua Bangsa ditinjau dari empat aspek yaitu: 1) aspek sejarah kolonial
tentang penjajahan dan penaklukan fisik, di sini selalu terjadi penindasan kaum
penjajah (kuat) kepada terjajah (lemah), 2) aspek ideologi, sebagai bentuk penaklukan
pemikiran kaum terjajah, kaum terjajah merasa dikalahkan, tidak berdaya, patuh, dan
setia kepada penjajah, 3) aspek kekuasaan penjajah terhadap terjajah, penjajah
memposisikan sebagai majikan, senang memerintah, dan terjajah menjadi bawahan

(abdi), dan 4) aspek gender, kaum laki-laki penjajah dan wanita terjajah sebagai objek
pemuas nafsu.

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis maupun praktis.

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pembaca



terutama peminat sastra mengenai aspek-aspek poskolonial dalam roman-roman
Indonesia khususnya roman Anak Semua Bangsa. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat ilmu kesusastraan, bahwa kolonialisme dalam karya
sastra dapat dibuktikan melalui kajian poskolonial.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai
kegunaan bagi kehidupan dan pengajaran sastra. Berhubungan dengan pengajaran
sastra, hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran dan
pengajaran untuk bahasa dan sastra Indonesia di sekolah menengah atas (SMA) kelas
XI serta perguruan tinggi, terutama dalam méngetahui dan mempelajari gejolak
kolonialisme di Indonesia yang dilakukan penjajah Belanda sehingga diharapkan
dapat pula menumbuhkan sikap nasionalisme bangsa Indonesia.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sejumlah data dan asumsi
yang sebenarnya mengenai aspek-aspek kajian poskolonial pada roman Anak Semua

Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer untuk menjadi objek penelitian selanjutnya.
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